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kuantitatif dengan pengumpulan data berasal dari dokumentasi dan
studi pustaka. Menurut hasil penelitian yang telah dilaksanakan, current
ratio terbukti tidak memengaruhi return on equity. Di sisi lain,debt fo
equity ratio menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap return on
equity. Terakhir ditunjukkan bahwa, current ratio dan debt to equity ratio
terbukti memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap return on
equity. Hasil ini menunjukkan bahwa, untuk terus mengoptimalkan
kinerja profitabilitas perusahaan, manajemen perusahaan FMCG harus

memberikan prioritas utama pada manajemen struktur modal.
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1. PENDAHULUAN

Gelombang globalisasi dan digitalisasi yang terus mengalir deras di era modern ini telah menjadikan
persaingan antar pelaku bisnis semakin sengit dan tidak terelakkan. Agar mampu bertahan sekaligus
terus bertumbuh di tengah kondisi lingkungan yang dinamis dan dipenuhi beragam tantangan, setiap
perusahaan perlu menghadirkan inovasi-inovasi segar serta melakukan penyesuaian yang tepat dan
terukur (Busman dkk, 2025). Di sisi lain, untuk menetapkan harga yang bersaing merupakan faktor
krusial yang tidak dapat diabaikan oleh para pelaku usaha demi menjaga daya tarik di mata
konsumen. Kondisi perekonomian yang tengah dilanda ketidakpastian turut melahirkan sejumlah
tantangan serius beserta ancaman finansial yang nyata bagi keberlangsungan perusahaan. Apabila
persoalan tersebut tidak segera mendapatkan penanganan yang tepat dan meyeluruh, eksistensi
perusahaan pun akan terancam, yang pada akhirnya dapat berujung pada stagnasi, tekanan
keuangan yang berkepanjangan, bahkan hingga kebangkrutan (Pratiwi dkk., 2021).
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Dalam struktur perekonomian, produk fast moving consumer goods (FMCG) memegang
peranan yang sangat vital mengingat karaktersitiknya itu langsung terkait dengan memenuhi
kebutuhan sehari-hari masyarakat serta tingkat konsumsinya yang tergolong sangat tinggi. Ragam
produk dalam kategori ini mencakup berbagai jenis makanan, minuman, hingga kebutuhan pokok
lainnya yang memiliki perputaran sangat cepat di pasar. Ketatnya persaingan yang berlangsung di
industri FMCG menuntut setiap pelaku usaha untuk secara konsisten menghadirkan terobosan-
terobosan baru dalam pendekatan pemasaran mereka. Guna memikat peminat konsumen sekaligus
mempertahankan loyalitas yang telah terbangun. Dengan demikian, setiap bisnis dituntut memiliki
visi yang terarah dan strategi yang matang agar mampu bertahan dalam persaingan sekaligus
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan ditengah tantangan global yang terus bergeser.
Pada akhirnya, peningkatan profitabilitas menjadi sasaran utama perusahaan, sebab keuntungan
yang solid merupakan fondasi bagi pertumbuhan dan perkembangan jangka panjang. Perusahaan
mencatat tingkat keuntungan tinggi cenderung lebih mudah menarik ketertarikan investor untuk
menginvestasikan modalnya (Nohita Cipta Nada, 2021).

Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan selama periode tertentu. Profitabilitas suatu bisnis ditentukan oleh keberhasilan dan
kemampuannya dalam menggunakan kegiatan bisnisnya secara produktif (Wisna dkk., 2023).
Dengan demikian, tinggi rendahnya keuntungan yang diperoleh perusahaan tidak semata-mata
ditentukan oleh faktor internal, akan tetapi turut terpengaruh oleh variabel lain seperti current ratio
dan debt to equity ratio (Yuaurelli & Meirina, 2023). Kemampuan equity dalam menciptakan
pendapatan bersih dapat dijadikan sebagai standar penilaian kinerja keuangan suatu entitas. Berikut
rumus menghitung Return on Equity (ROE):

Laba Setelah Pajak
Ekuitas

Return on Equity = x100%

Current ratio merupakan salah satu rasio keuangan yang berfungsi mengukur tingkat
likuiditas suatu perusahaan, yakni kemampuannya dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, yang
dapat ditelaah melalui perbandingan antara utang lancar dan aktiva lancar (Satria & Monika 2023).
Perusahaan yang mampu melunasi seluruh kewajibannya sesuai tenggat waktu yang ditentukan
tergolong dalam kategori likuid. Berbeda halnya jika perusahaan tidak sanggup memenuhi kewajiban
tersebut, maka kondisi perusahaan tersebut disebut sebagai ilikuid. Rumus menghitung Current
Ratio:

Current Ratio = 2ktvatancar . 4409y,

Utang Lancar

Menurut Hidayah & Aisyah (2025), Debt to Equity Ratio (DER) adalah indikator penting
dalam rasio solvabilitas yang menunjukkan proporsi antara total kewajiban perusahaan dan asetnya.
Lewat rasio ini, kita bisa melihat beberapa tingkat penting dari komitmen perusahaan terhadap
pendanaan berbasis utang. DER menggambarkan proporsi modal yang bersumber dari utang, dan
semakin tinggi nilai DER, maka semakin besar pula risiko keuangan yang harus ditanggung
perusahaan. Berikut rumus menghitung Debt to Equity Ratio:

Debt to Equity Ratio = 22227499 5 1009

Ekuitas

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan memberikan sinyal kepada pihak yang
berkepentingan, seperti investor, menggunakan informasi yang tersedia. Teori sinyal, yang juga
dikenal sebagai teori signaling, adalah teori yang digunakan untuk memahami strategi yang
digunakan manajer untuk memberikan informasi kepada investor yang, pada akhirnya, dapat
mengubah persepsi investor tentang kondisi perusahaan (Elyana & Dwi, 2025). Teori sinyal
menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan informasi tersebut (Annisa dkk, 2021). Menurut Hendriksen dalam Annisa
dkk., (2021), Asimetri informasi terjadi ketika salah satu pihak dalam suatu perjanjian tidak memiliki
data yang setara dengan pihak lainnya.
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Teori Likuiditas (Liquidity Theory)

Liquidity theory menekankan bahwa kecukupan likuiditas, diproksikan dengan current ratio, sangat
penting bagi kesehatan keuangan perusahaan. CR yang proposional mencegah risiko gagal bayar
dan inefisiensi aset, sehingga menjaga keberlangsungan operasional dan profitabilitas jangka
panjang (Alalade dkk., 2024).

Trade-Off Theory

Perusahaan yang merancang struktur modal yang efisien selalu menghadapai dilema antara
optimalisasi manfaat utang dengan pengendalian risiko yang menyertainya inilah inti dari Trade-off
Theory. Manfaat utama utang berasal dari perlindungan pajak (tax shield), karena bunga utang bisa
memangkas beban pajak penghasilan akibatnya, nilai perusahaan meningkat. Namun porsi utang
yang eksesif justru akan menaikkan risiko keuangan secara proposional, termasuk potensi tekanan
finansial dan kebangkrutan. Menurut Myers, perusahaan akan terus bertambah utang selama
keuntungan dari penghematan pajak masih melebihi atau sama atas biaya kesulitan keuangan yang
mencakup biaya keagenan, reorganisasi, serta kerugian reputasi dan kredibilitas (Arifah Hidayati,
2021).

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity

CR tinggi mengindikasikan kesanggupan bayar utang jangka pendek, namun jika lebih dari 2 kali
indikasi dana menganggur yang menurunkan laba dan ROE (Yuyun Susilawati, 2023). DER tinggi
memperbesar utang ke kreditur, menurunkan laba dan ROE, DER rendah mengurangi beban utang,
menaikkan pendapatan dan ROE. Wijaya dkk, (2025) menemukan ROE sangat dipengaruhi secara
positif baik CR maupun DER. Sebaliknya, Lutfi dkk, (2024) menemukan pengaruh positif namun
tidak signifikan karena variabel lain lebih dominan.

Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity

Menurut Idris & Hidayat (2024) ROE dipengaruhi secara signifikan positif oleh CR, semakin tinggi
CR semakin tinggi juga ROE. Pratiwi dkk, (2021) menemukan CR berpengaruh terhadap ROE.
Dengan demikian, perubahan CR memengaruhi kemampuan laba perusahaan. Sedangkan menurut
Khalifaturofi'ah & Setiawan (2024) menemukan bahwa profitabilitas tidak terlalu terpengaruh oleh
likuiditas. Artinya, tinggi rendahnya CR tidak secara nyata memengaruhi ROE karena faktor lain
yang lebih dominan.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity

Temuan dari Satria & Sundari (2021) DER secara signifikan dan positif memengaruhi ROE. Dalam
artian ini, peningkatan DER akan diikuti oleh peningkatan ROE. Berbeda dengan penelitian oleh Nur
& Ayunda Rahmawati (2023) yang membuktikan bahwa ROE terpengaruh secara signifikan dan
negatif olegh DER. Dengan kata lain, semakin rendah DER sebuah perusahaan, maka beban utang
yang harus ditanggung pun semakin berkurang, sehingga perusahaan berpeluang menghasilkan
laba yang lebih besar dan pada gilirannya turut memperbesar ROE.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan asosiatif dalam kerangka penelitian kuantitatif menjadi landasan metodologis yang
diterapkan dalam penelitian ini. Pendekatan asosiatif sendiri merupakan suatu cara pandang
penelitian yang berorientasi pada pengkajian keterkaitan antara dua variabel atau lebih, di mana
melalui pendekatan ini dapat diukur seberapa besar kontribusi pengaruh satu terhadap variabel
lainnya, baik secara individual serts secara bersama-sama. Sedangkan, pembuktian dalam studi ini
didasarkan pada data dari laporan keuangan yang diperoleh di industri Fast Moving Consumer
Goods yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia sepanjang periode 2022 sampai 2024. Populasi
penelitian ini mencakup laporan keuangan secara keseluruhan pada sejumlah perusahaan FMCG
dalam kurun waktu 3 tahun. Sampel adalah subset kecil dari populasi besar dengan karakteristik
yang mirip, digunakan saat populasi terlalu besar. Pengambilan sampel dengan purposive sampling
agar representatif.

Pengumpulan data untuk studi ini sepenuhnya bertumpu pada data sekunder dengan
menerapkan dua metode, yaitu dokumentasi dan studi pustaka. pada metode dokumentasi proses
yang dilakukan mencakup tiga tahapan secara berurutan, mulai dari pengumpulan, pencatatan,
hingga pengkajian data sekunder. Di sisi lain, studi pustaka dijalankan melalui penelaahan literatur
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secara mendalam, yang di dalamnya mencakup kegiatan mencatat, mengolah, dan menganalisis
berbagai informasi seputar FMCG guna menyusun landasan teoritis penelitian, tanpa adanya
pengambilan data langsung dari lapangan. Semua informasi yang digunakan berasal dari situs resmi
BEI. Penelitian menggunakan IBM SPSS Statistic Version 25 untuk menganalisis data dalam
penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan meliputi statistik deskriptif, regresi linier berganda,
uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi), serta uji
hipotesis (uji t, uji f dan koefisien determinasi r2).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

CR 99 45 17,35 3,1633 2,70907
DER 99 ,04 6,47 ,8253  ,91563
ROE 99 ,00 1,57 2135 25828
Valid N (listwise) 99

Data diolah oleh peneliti, 2025 (SPSS Versi 25)

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai CR berkisar antara nilai 0,45 (terendah) hingga 17,35
(tertinggi) dengan rata-rata 3,1633 dan standar deviasi 2,70907. Untuk DER nilai terendahnya 0,04
tertinggi 6,47 dengan rata-rata 0,8253 dan standar deviasi 0,91563. Adapun Return on equity
mencatat nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum 1,57, rata-rata 0,2135 serta standar deviasi
0,25828.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 99
Normal Parameters?? Mean ,0000000
Std. Deviation ,17664659
Most Extreme Differences Absolute (111
Positive (111
Negative -,111
Test Statistic ,111
Asymp. Sig. (2-tailed) ,004¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,1624
99% Confidence Lower Bound ,152
Interval Upper Bound ,171

Data diolah oleh peneliti, 2025 (SPSS Versi 25)
Berdasarkan analisis data yang tercantum dalam tabel di atas, diperoleh angka monte carlo
sebesar 0,162 yang menunjukkan nilai signifikansi melebihi 0,05. Hal ini mengisyaratkan bahwa
distribusi residual dari data adalah normal.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 CR ,780 1,282
DER ,780 1,282

Data diolah oleh peneliti, 2025 (SPSS Versi 25)

Berkenaan dengan olahan data yang tersaji dalam tabel 3, setiap variabel independen
menunjukkan nilai folerance yang melampaui angka 0,1 dengan nilai VIF yang kurang dari 10,
sehingga dapat dinyatakan bahwa di antara variabel independen tersebut tidak ditemukan adanya
gejala multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,730° ,532 ,523 ,17848 ,954

Data diolah oleh peneliti, 2025 (SPSS Versi 25)

Hasil pengujian yang tertuang dalam tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai Durbin Watson
yang diperoleh adalah sebesar 0,945, di mana nilai tersebut tercatat lebih rendah dari nilai dU yakni
1,7410, kondisi ini mengindikasikan bahwa modal regresi yang digunakan mengandung gejala
autokorelasi. Guna menanggulangi permasalahan tersebut, metode Cochrane Orcutt dipilih sebagai
pendekatan penyembuhan dalam upaya membebaskan model regresi dari gejala autokorelasi yang
terdeteksi.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi (Cochrane Orcutt)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,7082 ,501 ,490 ,15052 1,791

Data diolah oleh peneliti, 2025 (SPSS Versi 25)

Berdasarkan data pengolahan yang tersaji pada tabel 5, penerapan metode Cochrane
Orcutt berhasil menghasilkan nilai Durbin Watson sebesar 1,791 yang melampaui nilai dU sebesar
1,7410. Hal ini memberikan bukti model regresi studi ini telah terbebas sepenuhnya dari indikasi
adanya gelaja autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Scamerplat
Dependent Varlable: LAG_Y

Regresson StudemTad Resioa

Repression Standerdzed Predicted Value

Gambar 1. Scatterplot Heteroskedastisitas

Pola sebaran titik-titik pada scatterplot yang tampak dalam gambar di atas, menampilkan
distribusi acak tanpa pola tertentu, baik di atas maupun di bawah 0 sepanjang garis Y. Hal ini
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memastikan bahwa asumsi heteroskedastisitas terpenuhi oleh odel regresi yang digunakan dalam
penelitian ini.
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) ,027 ,022 1,261 210
CR ,000 ,007 ,004 ,054 ,957
DER ,186 ,021 ,709 9,007 ,000

Data diolah oleh peneliti, 2025 (SPSS Versi 25)

Tabel di atas menampilkan model persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah:
Y =0,027 + 0,000 X1 + 0,186 X2 + e. Nilai konstanta 0,027 mengindikasikan bahwa ketika CR dan
DER bernilai nol, ROE diperkirakan sebesar 0,027. Koefisien CR sebesar 0,000 menandakan tidak
adanya dampak CR terhadap perubahan ROE, sedangkan koefisien DER sebesar 0,186
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu DER akan menaikkan ROE sebesar 0,186.

Uji Hipotesis
Uji t
Tabel 7. Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) ,027 ,022 1,261 ,210
CR ,000 ,007 ,004 ,054 ,957
DER ,186 ,021 ,709 9,007 ,000

Data diolah oleh peneliti, 2025 (SPSS Versi 25)

Merujuk pada hasil pengujian parsial yang tercantum dalam tabel di atas, variabel CR
memperoleh nilai thiung sebesar 0,054 yang berada di bawah nilai taber 1,66088 dengan tingkat
signifikansi 0,957 yang melampau batas 0,05, sehingga dapat dimaknai bahwa variabel CR tidak
mampu memberikan kontribusi pengaruh yang berarti terhadap variabel dependen. Adapun variabel
DER mencatat nilai thiung sebesar 9,007 yang melampaui nilai taver disertai tingkat sigifikansi 0,000
yang jatuh di bawah ambang batas 0,05. Kondisi ini menunjukkan bahwa variabel DER terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen atau ROE.

Uji f
Tabel 8. Hasil Uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2,159 2 1,079 47,644  ,000°
Residual 2,152 95 ,023
Total 4,311 97

Data diolah oleh peneliti, 2025 (SPSS Versi 25)

Temuan pada tabel 8 hasil uji F mengungkapkan bahwa nilai F yang dihitung sebesar 47,644
pada tingkat signifikansi 0,000 lebih besar daripada nilai F tabel yang hanya 3,09 yang jauh di bawah

0,05. Dengan ini memberikan bukti kuat bahwa CR dan DER memiliki pengaruh besar terhadap
ROE.

Maryati, Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Leverage terhadap Rasio Profitabilitas pada Perusahaan
Fast Moving Consumer Goods (FMCG) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2022-

2024



2688 0O ISSN 2086-7654

Koefisiensi Determinasi R?2
Tabel 9. Hasil Koefisiensi Determinasi R?

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,7082 ,501 ,490 ,15052

Data diolah oleh peneliti, 2025 (SPSS Versi 25)

Nilai Adjusted R2 yang tercatat sebesar 0,445 mengindikasikan bahwa kontribusi CR dan
DER secara bersama-sama hanya mampu menerangkan sebesar 44,5% dari keseluruhan variasi
yang terjadi pada ROE, sementara porsi sebesar 55,5% yang tersisa dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang berada di luar cakupan model dalam penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return on Equity

Dengan tingkat signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05 nilai F yang dihitung adalah 40,701
berdasarkan hasil uji F, yang jauh lebih tinggi daripada nilai F tabel sebesar 3,09. Jadi, bisa dikatakan
bahwa ROE dipengaruhi secara signifikan oleh baik CR maupun DER. Kemampuan kedua variabel
tersebut dalam menjelaskan ROE sebesar 44,5% melalui nilai Adjusted R? Squre sebesar 0,445.
Temuan ini pun selaras dengan pandangan Rudi Dwi Nugraha, dan Tutik Suswanti (2023)
menyatakan bahwa pengelolaan modal yang baik dan efektif terbukti berkontribusi langsung
terhadap peningkatan laba perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam mengelola hutang secara
optimal, khususnya dengan menjadikan hutang tersebut sebagai sumber modal kerja, yang turut
didukung dengan kapasitas perusahaan dalam melunasi kewajiban lancarnya pada saat jatuh
tempo, pada akhirnya akan berdampak pada meningkatnya tingkat pengembalian modal atau ROE.
Peningkatan tersebut selanjutnya mencerminkan perolehan keuntungan yang lebih besar, dimana
keuntungan itu pada gilirannya akan didistribusikan kembali kepada para pemegang perusahaan.

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return on Equity

Menurut hasil uji t, nilai t hitung CR sebesar 0,054 lebih kecil dari nilai t tabel 1,661 dan signifikansi
0,957 lebih besar dari 0,05. Akibatnya, HO diterima dan Ha ditolak, sehingga CR tidak mempengaruhi
ROE perusahaan FMCG yang tercatat di BEI tahun 2022 hingga 2024. Hasil penelitian ini sinkron
dengan penelitian oleh Jufrizen (2019) yang menunjukkan bahwa penumpukan aset lancar yang
kurang produktif ditandai dengan CR yang terlalu tinggi, sehingga tidak secara langsung
meningkatkan profitabilitas. Kondisi ini juga dapat dimaknai bahwa meskipun rata-rata CR
perusahaan FMCG berada di atas 200%, akumulasi aset lancar tersebut tidak dimanfaatkan secara
efisien untuk menghasilkan laba. Sesuai Liquidity Theory, CR yang melebihi standar optimal justru
mengindikasikan aset yang kurang produktif. Hasil ini berlain dengan penelitian Maiyaliza dkk. (2022)
yang menemukan pengaruh positif signifikan CR terhadap ROE, menunjukkan bahwa konteks
industri dan periode penelitian berperan penting dalam menentukan arah hubungan tersebut.

Pengaruh Debf to Equity Ratio Terhadap Return on Equity

Perolehan dari uji t untuk DER memberikan nilai t hitung sebesar 9,007 yang jauh melampaui t tabel
1,661 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Akibatnya, HO ditolak dan Ha diterima, artinya industri FMCG
yang terdaftar di BEI periode 2022 sampai 2024, DER sangat memengaruhi ROE Arah koefisien
positif (0,186) menunjukkan bahwa peningkatan DER cenderung diikuti oleh peningkatan ROE
dalam kondisi tertentu, sejalan dengan prinsip efek leverage dalam Trade-Off Theory . Dalam industri
FMCG yang memiliki arus kas relatif stabil, penggunaan utang yang terkelola dengan baik dapat
meningkatkan pengembalian ekuitas. Namun, temuan ini perlu dicermati dalam konteks manajemen
risiko lonjakan DER yang berlebihan dapat meningkatkan eksposur risiko finansial dan berpotensi
menurunkan ROE dalam jangka panjang.

4. KESIMPULAN
Merujuk pada hasil analisis, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, Current Ratio tidak
memberikan pengaruh parsial terhadap Return on Equity pada perusahaan sektor FMCG di BEI
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periode 2022 2024, tingginya rasio ini tidak menjamin peningkatan profitabilitas akibat adanya
akumulasi aset lancar yang kurang produktif. Kedua, Debt to Equity Ratio ditemukan memberikan
pengaruh signifikan terhadap Return on Equity, di mana penggunaan leverage yang terkontrol
mampu mendongkrak ROE melalui efek pengganda modal. Ketiga, secara simultan CR dan DER
memiliki pengaruh besar terhadap ROE, menyubang 44,5% dari perbedaannya. Implikasi penelitian
ini bagi manajemen perusahaan FMCG adalah perlunya pengelolaan DER secara cermat untuk
memaksimalkan ROE, sekaligus menjaga CR pada level yang efisien agar aset lancar tidak
menganggur. Bagi investor, DER menjadi indikator penting dalam menilai profitabilitas potensial
perusahaan. Penelitian mendatang disarankan memperluas cakupan variabel dan periode
penelitian, serta mempertimbangkan faktor makroekonomi yang dapat memoderasi hubungan
antara rasio keuangan dan profitabilitas.
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